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Sebatang Pohon,
Seorang Manusia

Karya seorang pematung Indonesia terpilih menjadi bagian
permanen di Changchun World Sculpture Park, Cina.
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Sculpture Park, Changchun, Cina
Utara. Terpilih dalam seleksi China
Changehun International Sculpture
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Disanalah ia bergabung

Dicky Tjandra dan karyanya di Changchun World Sculpture Park.

karya pematung da

kil dari budaya Maya,
Indo-Eropa, Afrika, Latin,
tal. Di taman itu terdapat 315 patung.
buah karya 270 orang pematung.

Dalam kompetisi itu. dalam propo-
salnya Dicky mengajukan tiga temas
"Menanti Kelahiran”, "Bumi Kehidup-
an”, dan "Pohon Kehidupan”. "Ternya-
ta, ketika dipanggil, saya dimint
membawa sampel"Pohon Kehidupan
kata Dicky. Dicky Tjandra, pria kela-
hiran Makassar, 28 Agustus 1956, ada-
lah lulusan Seni Patung Sekolah Tinggi
Seni Rupa Indonesia (STSRI) Yogya-
karta yang kemudian mengajar di Uni-
versitas Negeri Ma-
kassar. Dan ia pe-
rupa pertama yang
berhasil memasang
Karya secara perma-
nen di Changchun
World  Sculpture
Park

Changchun World
Sculpture Park ter-
letak di bagian sela-
tan Renmin Street
menempati area se-
luas 92.7 hektare
Taman ini memadu-
kan natural land-
scape dengan artifi-
cialscenery. Tema itu
sendiri tercipta me-
lalui paduan budaya
oriental dan occi-
dental, budaya tradi-
sional Cina dan bu-
daya modern, serta
seni yang ditampil-
kan di taman it
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yang dihiasi air terjun di tengahnya.
Elemen-elemen ini membentuk paduan
harmonis antara dinamis, statis, kurva,
dan garis lurus.

Di taman itu Dicky memang penda-
tang baru. Tapi, di dalam negeri, ia
punya catatan berkarya cukup p
Jang. Beberapa karya instalasinya pe:
nah dipamerkan di Fe
pertunjukan di Fort Rotterdam, Ma-
kassar, dan masih banyak lagi. Ba-
gaimanapun, kini Dicky telah melam-
paui batas-batas geograis negerinya.
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